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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Alam psikologi perkembangan, Masa remaja (remaja awal dan remaja akhir) adalah masa yang penuh emosi, secara psikologis. Masa ini ditandai dengan kondisi jiwa yang labil, tidak menentu dan biasanya susah mengendalikan diri sehingga pengaruh-pengaruh negatif seperti perilaku-perilaku menyimpang akibat dari pergeseran nilai mudah mempengaruhi jiwa remaja dan menimbulkan gejala baru berupa krisis akhlak.

Krisis akhlak yang melanda sebagian remaja saat ini, merupakan salah satu akibat dari perkembangan global dan kemajuan IPTEK yang tidak diimbangi dengan kemajuan moral akhlak. Perilaku remaja yang cenderung lekas marah, kurang hormat terhadap orang tua, bersikap kasar, kurang disiplin dalam beribadah, menjadi pemakai obat-obatan, terjerumus dalam perilaku seks bebas serta perilaku yang menyimpang lainnya telah melanda sebagian besar kalangan remaja.

Dalam Psikologi dikenal teori tabularasa yang menjelaskan bahwa pada dasarnya manusia yang lahir ke dunia itu bagaikan kertas atau meja yang putih bersih yang belum ada tulisannya, akan menjadi apakah manusia itu kemudian, tergantung kepada apa yang akan dituliskan diatasnya. Dan lingkungan atau pengalamanlah yang akan menulis, terutama pendidikan yang merupakan usaha yang cukup mampu untuk membentuk pribadi individu.

Penilaian terhadap baik dan buruknya pribadi manusia itu sangat ditentukan oleh lingkungan yang ada di sekitarnya, baik itu teman, orang tua, guru maupun masyarakat dan juga pendidikan yang ditanamkan sejak kecil dalam kehidupan sehari-harinya. Dalam pembiasaan-pembiasaan anak terhadap tingkah laku atau perbuatan baik harus dibiasakan sejak kecil, sehingga lama-kelamaan akan tumbuh rasa senang melakukan perbuatan yang baik tersebut. Dia dibiasakan sedemikian rupa sehingga dengan sendirinya akan terdorong untuk melakukannya, tanpa perintah dari luar, tapi dorongan dari dalam. “Seperti prinsip agama Islam, tapi ada keharusan pendidikan yang dibebankan kepada orang tua dan guru atau orang yang mengerti agama (ulama’)”
.

Keluarga (terutama orang tua) sebagai orang terdekat merupakan faktor utama untuk membantu para remaja dalam menghadapi krisis akhlak sebagaimana yang dikemukakan di atas. Pendidikan akhlak berupa bimbingan, arahan, nasehat, disiplin yang berlandaskan nilai-nilai ajaran agama Islam harus senantiasa ditanamkan dan dikembangkan orang tua terhadap para remaja dalam kehidupan keluarga.
Keluarga sebagai unit sosial terkecil dalam masyarakat mempunyai peranan yang sangat besar dalam mempengaruhi kehidupan dan perilaku anak remaja. Kedudukan dan fungsi keluarga dalam kehidupan manusia bersifat fundamental karena pada hakekatnya keluarga merupakan wadah pembentukan watak dan akhlak.
Tempat perkembangan awal seorang anak sejak dilahirkan sampai proses pertumbuhan dan perkembangannya baik jasmani maupun rohani adalah lingkungan keluarga, oleh karena itu di dalam keluargalah dimulainya pembinaan nilai-nilai akhlak karimah ditanamkan bagi semua anggota keluarga termasuk terhadap remaja.
Masa remaja (terutama masa remaja awal) merupakan satu fase perkembangan manusia yang memiliki arti penting bagi kehidupan selanjutnya, karena kualitas kemanusiaannya di masa tua banyak ditentukan oleh caranya menata dan membawa dirinya dimasa muda. Perubahan yang dialami pada masa ini terjadi secara kodrati dan para ahli menyebutnya sebagai masa transisi (peralihan).
Masa peralihan yang terjadi pada remaja sangat membingungkan, dalam masa peralihan ini remaja sedang mencari identitasnya. Dalam proses perkembangannya, masa ini senantiasa diwarnai oleh konflik-konflik internal, cita-cita yang melambung, emosi yang tidak stabil serta mudah tersinggung. Oleh karena itu remaja membutuhkan bimbingan dan bantuan dari orang-orang terdekat seperti orang tuanya.
Peran dan tanggungjawab orang tua mendidik anak remaja dalam keluarga sangat dominan sebab di tangan orang tuanyalah baik dan buruknya akhlak remaja. Pendidikan dan pembinaan akhlak merupakan hal paling penting dan sangat mendesak untuk dilakukan dalam rangka menjaga stabilitas hidup. Dalam ajaran agama Islam masalah akhlak mendapat perhatian yang sangat besar maka dalam mendidik dan membina akhlak remaja orang tua dituntut untuk dapat berperan aktif karena masa remaja merupakan masa transisi yang kritis seperti dikemukakan oleh Hurlock bahwa “transisi perkembangan pada masa remaja berarti sebagian perkembangan masa kanak-kanak masih dialami namun sebagian kematangan masa dewasa sudah dicapai”.
 
Bagian dari masa kanak-kanak itu antara lain proses pertumbuhan biologis misalnya tinggi badan masih terus bertambah. Sedangkan bagian dari masa dewasa antara lain proses kematangan semua organ tubuh termasuk fungsi reproduksi dan kematangan kognitif yang ditandai dengan mampu berpikir secara abstrak 

Oleh karena itu peranan orang tua sebagai pendidik pertama dan utama dalam menanamkan nilai-nilai akhlak karimah terhadap para remaja yang bersumberkan ajaran agama Islam sangat penting dilakukan agar para remaja dapat menghiasi hidupnya dengan akhlak yang baik sehingga para remaja dapat melaksanakan fungsi sosialnya sesuai dengan norma agama, norma hukum dan norma kesusilaan.
Dari paparan diatas maka penulis ingin menyusun skripsi yang membahas tentang pendidikan akhlak remaja. Mengingat pendidikan remaja adalah titik penting dalam membentuk keberhasilan pendidikan manusia itu sendiri. Sehingga, penulis memberi judul skripsi ini “Peningkatan Pendidikan Akhlak Remaja Dalam Keluarga Muslim di Era Modern”  dimana objek dari penelitian ini adalah manusia itu sendiri guna meningkatkan kesejahteraan hidupnya dengan cara meningkatkan kualitas akhlak dan moralnya.
B. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana konsep pendidikan akhlak remaja dalam keluarga muslim diera modern ?
b. Bagaimana strategi dalam meningkatkan pendidikan akhlak remaja dalam keluarga muslim di era modern ?
C. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui konsep pendidikan akhlak remaja dalam keluarga muslim diera modern.

b. Untuk mengetahui strategi dalam meningkatkan pendidikan akhlak remaja dalam keluarga muslim di era modern.
D. Penegasan Istilah
Berkaitan dengan penulisan skripsi ini, telah diupayakan penelusuran pembahasan-pembahasan yang terkait dengan obyek masalah tentang pendidikan akhlak remaja dalam keluarga muslim di era modern.

1. Definisi Pendidikan 

a. Definisi Pendidikan Secara Umum 

Definisi pendidikan menurut para ahli, diantaranya adalah :

1) Menurut Juhn Dewey, pendidikan adalah suatu proses pembaharuan makna pengalaman, hal ini mungkin akan terjadi di dalam pergaulan biasa atau pergaulan orang dewasa dengan orang muda, mungkin pula terjadi secara sengaja dan dilembagakan untuk untuk menghasilkan kesinambungan social. Proses ini melibatkan pengawasan dan perkembangan dari orang yang belum dewasa dan kelompok dimana dia hidup.

2) Menurut H. Horne, pendidikan adalah proses yang terus menerus (abadi) dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi makhluk manusia yang telah berkembang secara fisik dan mental, yang bebas dan sadar kepada vtuhan, seperti termanifestasi dalam alam sekitar intelektual, emosional dan kemanusiaan dari manusia.

3) Menurut Frederick J. Mc Donald, pendidkan adalah suatu proses atau kegiatan yang diarahkan untuk merubah tabiat (behavior) manusia. Yang dimaksud dengan behavior adalah setiap tanggapan atau perbuatan seseorang, sesuatu yang dilakukan oleh sesorang.

4) Menurut M.J. Langeveld, pendidikan adalah setiap pergaulan yang terjadi adalah setiap pergaulan yang terjadi antara orang dewasa dengan anak-anak merupakan lapangan atau suatu keadaan dimana pekerjaan mendidik itu berlangsung.

5) Menurut Ahmad D. Marimba, pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Unsur-unsur pendidikan yang terdapat dalam hal ini adalah usaha (kegiatan), usaha itu bersifat bimbingan (pertolongan) dan dilakukan secara sadar. Ada pendidik, pembimbing atau penolong. Ada yang di didik atau terdidik. Bimbingan itu mempunyai dasar dan tujuan. Dalam usaha itu tentunya ada alat yang digunakan.

6) Ki Hajar Dewantara, pendidikan yaitu tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak adapun maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.

Dari beberapa pengertian atau batasan pendidikan yang diberikan oleh para ahli tersebut meskipun berbeda secara redaksional, namun secara esensial terdapat kesatuan unsur-unsur atau fakta-fakta yang terdapat di dalamnya yaitu bahwa pengertian pendidikan tersebut menunjukkan suatu proses bimbingan, tuntunan atau pimpinan yang didalamnya mengandung unsur-unsur seperti pendidik, anak didik dan sebagainya.
Dengan melihat dan memperhatikan batasan-batasan pengertian pendidikan tersebut di atas, ada beberapa pengertian dasar yang perlu di pahami yaitu:

1) Pendidikan merupakan suatu proses terhadap anak didik berlangsung terus sampai anak didik mencapai dewasa. Proses ini berlangsung dalam jangka waktu tertentu, bila anak didik sudah mencapai dewasa, maka sepenuhnya mampu bertindak sendiri bagi kesejahteraan hidupnya.

2) Pendidikan merupakan perbuatan manusiawi, pendidikan lahir dari pergaulan antara orang dewasa dan orang yang belum dewasa dalam suatu kesatuan hidup. Tindakan mendidik yang disambung oleh orang dewasa dengan sadar dan sengaja didasari oleh nilai-nilai kemanusiaan dan hidup menurut nilai-nilai tersebut.

3) Pendidikan merupakan hubungan antar pribadi pendidik dan anak didik dalam pergaulan terjadi kontak komunikasi antara masing-masing pribadi, hubungan ini pada akhirnya akan melahirkan tangung jawab pendidikan dan kewibawaan pendidikan (pendidik) bertindak demi kepentingan dan keselamatan anak didik dan anak didik mengakui kewibawaan pendidik dan bergantung kepadanya.

4) Tindakan atau perbuatan mendidik menuntun anak didik mencapai tujuan-tujuan tertentu, hal ini tampak pada perbuatan-perbuatan dalam diri anak didik. Perubahan sebagia hasil pendidikan merupakan gejala kedewasaan yang secara terus-menerus mengalami peningkatan sampai penentuan diri atas tanggung jawab sendiri oleh anak didik atau terbentuknya pribadi dewasa susila.
b. Definisi Pendidikan Menurut Islam

1) Pendidikan Islam itu sendiri adalah pendidikan yang berdasarkan Islam. Isi ilmu adalah teori. Isi ilmu bumi adalah teori tentang bumi. Maka isi Ilmu pendidikan adalah teori-teori tentang pendidikan, Ilmu pendidikan Islam secara lengkap isi suatu ilmu bukanlah hanya teori.

2) Menurut Hasbullah pendidikan adalah bimbimbingan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
 

2. Definisi Akhlak
Akhlak berasal dari bahasa Arab (akhlak) dalam bentuk jamak, sedang mufrodnya adalah (khuluq), artinya “budi pekerti atau perangai atau tingkah laku”.

Ibnu Maskawaih yang dikutip oleh Humaidi Tatapangarsa, menyatakan bahwa yang dimaksud akhlak adalah “keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran (lebih dahulu)”.

Al-Ghazali menguraikan akhlak secara spesifik yakni “untuk pedoman orang-orang suluk (ahli thoriqot) dan harus disesuaikan dengan ajaran-ajarari syari’at Islam”

Nasir mengemukakan bahwa “akhlak itu mengandung jangkauan pengertian luas, meliputi hubungan manusia dengan manusia bahkan hubungannya dengan alam sekitarnya”.

Sedangkan akhlak menurut Loewis Ma’luf adalah perilaku yang dimiliki oleh manusia, baik akhlak yang terpuji atau akhlakul karimah maupun yang tercela atau akhlakul madzmumah. Allah SWT mengutus Nabi Muhammd SAW tidak lain dan tidak bukan adalah untuk memperbaiki akhlaq. Setiap manusia harus mengikuti apa yang diperintahkanNya dan menjauhi laranganNya. Akhlak berasal dari bahasa Arab dalam bentuk jamak, mufrodnya adalah (khuluq), artinya “budi pekerti atau perangai atau tingkah laku”.
 

Jadi akhlak seseorang itu berada pada jiwa orang itu sendiri. Jika jiwanya baik maka akan melahirkan perbuatan atau akhlak yang baik. Sebaliknya, apabila jiwanya buruk akan melahirkan akhlak yang buruk.

3. Definisi Remaja

Kata “remaja” berasal dari bahasa latin yaitu adolescere yang berarti to grow atau to grow maturity (Golinko, 1984 dalam Rice, 1990)
. Banyak tokoh yang memberikan definisi tentang remaja, seperti DeBrun (dalam Rice, 1990) mendefinisikan “remaja sebagai periode pertumbuhan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa”
. 

Dalam perkembangan manusia, secara umum manusia mengalami berbagai perubahan, mulai dari masa kandungan, bayi, anak-anak, remaja dewasa, masa tua hingga seseorang tersebut meninggal. Pada masa remaja banyak para ahli berbeda-beda pendapat mengenai batasan usia remaja. Batasan-batasan yang berbeda tersebut timbul dikarenakan perbedaan tempat dan sudut pandang dari kematangan remaja itu sendiri. Berikut ini beberapa batasan usia remaja yang dikemukakan oleh beberapa ahli psikologi :

Pertama, L.C.T Bigot.PhKohnstam dan Bg.Palland, ahli-ahli psikologi berkebangsaan Belanda yang dikutip oleh B. Simanjuntak, sebagai berikut:

a. Masa bayi dan kanak-kanak
: 
0 : 0 – 7 
bulan

Masa bayi
:
 0 – 1 
tahun

Masa kanak masa vital
:
 1 – 2 
tahun

Masa wistetis
:
 2 – 7 
tahun


b. Masa sekolah/intelektual
: 
7 : 0 – 13 
tahun

c. Masa sosial
: 
13: 0 – 21
tahun

Masa pueral
: 
13: 0 – 14 
tahun

Masa praepubertas
: 
14: 0 – 15 
tahun

Masa pubertas
: 
15: 0 – 18 
tahun

Masa adolescense
: 
18: 0 – 21
tahun

Dalam kutipan diatas, jelas bahwa masa pubertas berada dalam usia antara 15-18 tahun dan masa adolescense (masa remaja) pada usia 18-21 tahun, akan tetapi terdapat petunjuk bahwa usia 15-21 tahun disebut pula sebagai masa pubertas.

Kedua, Elisabet B. Hurlock, “rentangan usia remaja antara 13 sampai dengan 21 tahun yang di bagi menjadi remaja awal 13/14 tahun-17 tahun, dan remaja akhir 17 tahun sampai 21 tahun”.

Menurut Zakiyah darodjat, secara teoritis empiris bahwa rentangan masa remaja pertama kira-kira umur 13/16 tahun, dimana pertumbuhan jasmani dan kecerdasan berjalan sangat cepat dan remaja akhir kira-kira umur 17 tahun sampai 21 tahun, yang merupakan pertumbuhan atau perubahan pribadi terakhir dalam pembinaan pribadi sosial.

Selanjutnya secara global Siti Rahayu membagi masa remaja dalam usia 12 – 21 tahun dengan perincian 12 -15 tahun masa  remaja awal, 12- 18 tahun masa remaja pertengahan dan 18- 21 tahun masa remaja akhir.
 Sedangkan menurut kalender kelahiran seseorang para ahli sepakat bahwa rentangan masa remaja itu berlangsung dari sekitar 11/13 tahun sampai 18/24 tahun.

Dari beberapa pendapat tentang rentangan usia remaja yang di kemukakan oleh para ahli di atas, kiranya dapat di tarik kesimpulan bahwa ternyata terdapat keragaman dalam menetapkan batasan dan ukuran kapan mulainya dan kapan berakhirnya masa remaja itu, dengan demikian pengerrtian remaja dapat didefinisikan secara umum sebagai suatu periode dalam perkembangan yang di jalani seseorang yang terbentang sejak berakhirnya masa kanak-kanak sampai datang masa kedewasaan (dalam usia 12-21 tahun).

E. Tinjauan Pustaka
Penelusuran bahan pustaka yang berhubungan dengan masalah penelitian merupakan cara yang tepat untuk dilakukan sejak dini yang digali perbendaharaan pengetahuan ilmiah. Adapun tahapan kegiatannya dapat dilaksanakan sebagai berikut:

1. Melakukan inventarisasi judul-judul bahan pustaka yang berhubungan dengan masalah penelitian.

2. Melakukan pemilihan isi dalam bahan pustaka itu.

3. Melakukan penelaahan terhadap isi tulisan dalam bahan pustaka. Penelaahan ini dilakukan dengan cara pemilihan unsur-unsur informasi.

4. Melakukan pengelompokan hasil bacaan yang telah ditulis, sesuai dengan rumusan yang tercantum dalam masalah dan pertanyaanpenelitian.

Dalam tinjauan pustaka ini peneliti akan menganalisis beberapa artikel, buku maupun hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang ada kaitannya dengan pendidikan akhlak remaja diantaranya karya dalam bentuk buku yang ditulis oleh beberapa pakar diantaranya : Drs. Ahmad D. Marimba, Abdul Rahman Nahlawi, Prof. Dr. Hasan Langgulung 

F. Metode Penelitian
1. Data dan Sumber Data

a. Data 

Pengertian data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan. Dalam skripsi ini data yang dimaksud adalah hasil catatan dan publikasi tentang “peningkatan pendidikan akhlak remaja dalam keluarga muslim di era modern”, yang terdapat dalam berbagai buku, jurnal, karya ilmiah, hasil seminar dan sebagainya.

b. Sumber Data

Sedangkan sumber data yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini ada dua macam yaitu:

1) Data primer

Data primer adalah data atau informasi dari buku, jurnal, karya ilmiah berkaitan dengan skripsi ini. Dalam skripsi ini penulis menggunakan data primer berupa buku tentang pendidikan akhlak remaja di era modern dan yang bersangkutan dengan pergaulan remaja.

2) Data sekunder

Data sekunder adalah data atau informasi dari buku, jurnal, karya ilmiah, dan sebagainya yang diperoleh yang berkaitan langsung dengan skripsi ini. Namun data tersebut dipakai dalam pembahasan skripsi ini, data sekunder berupa buku psikologi remaja, psikologi agama, psikologi perkembangan, metodologi penelitian kualitatif, metodologi riset, prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, psikolodi pendidikan.
2. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam skripsi ini digali dari sumber kepustakaan. Berkenaan dengan hal itu, pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut:

a. Mengumpulkan bahan pustaka yang dipilih sebagai sumber data yang memuat konsep pendidikan akhlak remaja.

b. Memilih bahan pustaka untuk dijadikan sumber data primer, disamping itu dilengkapi oleh sumber data sekunder yakni buku-buku yang membahas tentang konsep pendidikan akhlak remaja.

c. Membaca bahan pustaka yang telah dipilih, baik tentang substansi pemikiran maupun unsur lain. Penelaahan isi salah satu bahan pustaka dicek oleh bahan pustaka lainnya.

d. Mencatat isi bahan pustaka yang berhubungan dengan penelitian. Pencatatan dilakukan sebagaimana yang tertulis dalam bahan pustaka bukan berdasarkan kesimpulan.

e. Mengklasifikasikan data dari sari tulisan dengan merujuk kepada rumusan masalah.

3. Analisa Data
Langkah pertama dengan mengumpulkan data tentang konsep pendidikan akhlak remaja menurut pakar pendidikan. Data yang dikumpulkan tersebut akan dianalisis secara kualitatif. Hasil analisisnya disamping sebagai jawaban atas pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah, juga sebagai studi komperatif.

Langkah kedua memfokuskan penelitian terhadap konsep-konsep pendidikan akhlak remaja dengan mempelajari dan menganalisis uraian-uraian serta pendapatnya baik dari buku sumber (data primer) maupun yang berisi pembahasan pemikiran (data sekunder).
Langkah ketiga, hasil analisis tentang konsep pendidikan akhlak remaja dilihat relevansinya dengan rumusan masalah yang ada sehingga dapat  digunakan sebagai jawabannya.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pemahaman dalam pembahasan, maka perlu adanya sistimatika pembahasan yang jelas, adapun sistimatika pembahasan adalah sebagai berikut:
Bagian awal, terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, moto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar lampiran, dan abstrak.
Bab I pendahuluan, terdiri dari : latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penegasan istilah, tinjauan pustaka, metode penelitian, sistematika penulisan.
Bab II konsep pendidikan akhlak remaja dalam keluarga muslim di era modern, terdiri dari : konsep pendidikan islam; pengertian pendidikan islam. konsep akhlak remaja ; ruang lingkup mempelajari akhlak, tujuan pendidikan akhlak, faedah mempelajari akhlak. konsep keluarga muslim di era modern; pengertian keluarga, fungsi keluarga, peran keluarga.
Bab III peran dan strategi dalam meningkatan pendidikan akhlak remaja dalam keluarga muslim di era modern, tediri dari : peran keluarga dalam peningkatan pendidikan akhlak remaja, strategi peningkatan pendidikan akhlak remaja, strategi keluarga muslim dalam meningkatkan pendidikan akhlak remaja.
Bab V analisis data, terdiri dari : analisis konsep pendidikan akhlak remaja dalam keluarga muslim di era modern, analisis peran dan strategi peningkatan pendidikan akhlak dalam keluarga muslim di era modern.
Bab IV penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran.
Bagian akhir, terdiri dari : daftar rujukan, lampiran-lampiran.
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